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Salawat dan salam saya sampaikan kepada junjungan
yang mulia Nabi Muhammad SAW., dan terima kasih saya
haturkan kepada Bapak R.ektor IAIN Antasari selaku Ketua
Senat Institut, yang telah sudi menggelar Rapat Senat In-stitut
Terbuka pada saat ini, sebagai forum penyarnpaian or.asi ilmiah
saya ini,

Hudi.ri n yang terhornt ot.

Jabatan "Guru Besar" yang diberikan kepada saya se-
laku tenaga pengajar pada F'akultas Ushuluddin IAIN furtasari
ini, bagi sa.ya rnerupakan semacam puncak karier saya sebagai
guru. Pertama kali saya diangkat sebagai "guru" oleh Kepala
.Iaw'atan Pendidikan Agama Dep.Agama dengan jabatan "Guru
Agama Putera" pada tgl. 1 Mei 1961, yang diperbantukan pada
Perguruan Normal Islam Amuntai. Profesi "guru" yang saya
tekuni selama lebih dari tiga dasa warsa, kini menuntut saya
untuk menyampaikan orasi ilmiah sebagai pengukuhannya
dalam forum Rapat Senat Institut Terbuka. Untuk ini saya akan
menyampaikan sebuah orasi ilmiah dengan judul: TEOLOGI
ISI-AM IDEAL ERA GLOBAL (Pelbagai Solusi Prohlem
Teologis), sebagai berikut ;

PENDAHULUAN

Pengertian Kalam menurut lbnu Khaldunl me-
negaskan adanya suatu karakteristik karya-karya tulis di bi-
dang ilmu pengetahuan agama Islam ini sepanjang sejarah,
yaitu kesigapannya dalam merespon segala rupa tantangan
yang dianggap mengancam kelestarian ajaran akidah Islam
yang diyakini kebenarannya. Hal ini dapat dilihat dengan jelas
dari karya-karya tulis para ulama Kalam, sejak kelahiran ilmu
pengetahuan ini di abad ke-2 W9 M' sampai gbad ini, yang
sebagian besar masih bisa diteliti dan dipelajari.'' Mereka telah
rnampu mengidentifikasi segala tantangan yang dihadapi aki-
dah Islam pada masanya, baik dari luar maupun dari dalam.



Pelbagai pemikiran kaum Zindiq yang berasal dan agarna dan
budaya pra-Islam yang diolah secara rasir,nal dengan menggu-
nakan bahan falsafi dari Hellenisme, merupakan salah satu
tantangan dari luar yang sangat bertrahava.* Begitu pula
adanya pelbagai serangan dari internal umat Islant terhadap
ajaran Kalam tertentu yang tidak disetujui oleh sementara
ulama adalah merupakan tantangan dari dalam." Keduanl'a
merupakan faktor-faktor yang mendorong Iahirnya Kalam dan
juga mendorong perkembangannya sepanjang sejarah peniki-
ran Islam hingga saat ini. f)alam merespon segala tantangan itu
para ulama Kalam tidak segan-segan metlggunakan apa saja

.vang dianggap rnereka trcrguna untuk mencapai tujuan
mereka, termasuk penggunaan unsur-unsul' fllsafat l{el-
lenisme, baik dalam materi maupun metodologi. Dengan sikap
seperti itu, terjadilali pengavaan kultural ditridang Kalam, ilmu
pengetahuan yang objek materialnya ajaran Islam, dari aspek
teoritis ( nozhali ),yang berkaitan dengan "iman" (kepercayaan )

.vang harus diyakini setiap ntuslim do'iant kehidupannya.6

Akidah Islam, jelas bukan sejenis teologi natural'
i\lrluran merupakan sumber utama akidah Islam, di samping
penjelasan Nabi Muhammad SAW vang sering disebut sunnah
atau hadis. Alquran tidak diturunkan sekaligus. Adanva usbub
i r l, n.uz u l dan,r.sbrr6,t.l' ut u ru.cl dari Alt ltrran dan hadis, memtruk-
tikan trahwa wahYu sebagai srrnrber akidah Islam, juga lebih
bar-rvak bersipat resp0nsif terhadap masalalr-rnasalah akidah

.yang muncul selanra masa risalah .valIg mempurryai rentang
n'aktu sekitar 23 tahun. Memang sampai saat itu pokok-pohok
akidah lslam sudah selesai dan sempurna.' Pelt,agai tantangan
sudah terjawab oleh wahyu. Namun setelah wah,vu berakhir,
karakteristik wahyu .yang merespon segala tantangan atau
masalah vang muncul pada masa diturunkann.va, dihayati oleh

para ulama Kalsm .va1g bersikap tidak herdiam diri nrelihat
adanya tantangan dan masalah vang muncul pada masa mereka
rerhadap akidah Islam. Mereka hangkit dan bertindak sesuai

dengan.jiwa Alquran untuk mempertahatrkan akidalr yang ber-



Bumber utama dari Alquranr d.an dengan itu terwujudlah llmu

Kalam. Apresiasi vd;;t;; lavak diacungkan kepada mereka'

Millenium ketiga tinggal tiga tahun lagi akan dimulai'

Banyak futurulog 
^;arrl 

""i+ meramalkan situasi dan tan-

;;;; t;;f tttj"ai"pada saat itu' baik situasi vang menggem-

birakan maupun ;J;;;""gerikan 
8 Umat Islam vang krni

merupakan "*p"tfi'n""p""at'i'lX 
bumi pasti akan merremui ke-

hidupan masa it"";;;;-"*'itts, disebut era global' termasuk

umat Islam ftta"t'ni^'*"* OJ" tahun 20(li-i akan memasuki
-'" '';*"ar 

hel-ras" di brd"iig ekonomi' 'Tusteru itu' para cen-

dekiarvan ilmu-ilm., keLrshuludinan perru -bersikap 
dalam

menghadapi era gl"f'l"f tersebut' seperti sikap 
'para 

ulama

Kalarn terdahulu dolu* menyikapi situasi pada masanya'

Teologi lslam y""gl"i;t'ut' d"tgo" situasi era global tersebut

;;;i;;t*"J,-tdko,t,-du*i kepentingan umat lsiam vanfl-memer-

iukan terlradap akidalr agamanya, yang mampu rnenjawab tan-

I.atrgan zarnannva'

Pengertian teolt-rgi Isla-m. d'i sini ialah "pengetahuarr

tentans Tuhan i;";j"i-objek kepercayaan lainnya dalam

lllil'j-t"t"t:'d ;;;'s"" peniertian i*i' tnaka format teol'gi

lslam yo,lg aln'tk"tihft" tilak cukup seperti fornrat ltarYa

Kalam dengan p;;;;"tr Ibnu Khald'uI't 1gr'5qhut r1i alas'

'letapi lehih dan itu, kat'ena sesuai dengarr karakteristikr-rya'

maka nrat,eri Kalam cenderung melupakan baginrr- bagian

kepelca'y'nn r"i^* y"'''g:ilazrk mltd'pui tantangan pada masa

;;li";i'-, p.,a^lt"i "*i"rinnya 
ada dalarn sumber utama'va

(Alquran don nJlsi' iut-"xip"n demikian, dalam pengertian

teologi Islam ,'t'if' al-ott"oak"t" tidak Ot"'n 
-,:l:lepaskart

karakteri stit r'r"o v?*g-t "in, 
yaitu sipatnya y ang ra sional' seperti

pada Ilmu Kot"ni' ;;1;; makalalt v"tt! ail"dlkan orasi iimiali

ini, ada pretensi untuk menggaga" *"-^'n* apa format teologi

Islam yang relevan dengan masa yang dihadapi umat manusia'

kini dan nanti, yoit" utiglobal' Dengan-itu diirarapkan-pengem-

bangan k"il*,r",, di f ott-"ftt" l'fshuluddin mendapatkan salalr

satusasar^r."V","*fti'''-ggntti""diikutidertganpellragaiaktlvi



tas ilmiah lainnYa, samPar gagasan

k"nyttr"n Yang betul-betul sesuai

lslam dalam kehiduPan mereka'

tersrrt'ut
dengan

L€f-. u- ja a3-a=
ket'uruiran .ura:

TINJAUAN KRITIS

Mushtafa'Abd al-Raziq dalam kitabnya yang berjudul

TnrrLhid t.i Tarihlt oimrcupt al-Islanti"rygh menje.las.kln bahwa

mayorita" umat ;i; ki.'i -."ttjl1'#1ffiil:\.F *:|f,f;
A"y ".i"*", 

dan sebagian kecil berfal

drrnia lslarn ini juga masih tergarnbar pada umat lslam di

I.r.1,,r"t*tir.l 
I

Karya-karva tulis Asy'arisme' sejak kelahirannyt p1*

abad ke-4 WlO M.'sampai saat im hentuk formatnya murnl

Kalam. [Ial ini t"t";;'i;lam karya Atru al-Hasan al-Asy'ari

(w.324H), pendirinya, seperti -dalam 
Al'Ibtrnult dan AI'['unto''

Memang ru-e"y'o'i'vl"g'*a"h berpaham Muktazilah sampai

usianva uorlg x"-airi^t'i'"' menulis karYa-karYanva untuk me-

rtegaskatr bahwa di" tii"k lagi berpaham seperti itu; atau den-

gan kata lain dia m"*ti* "ltt'k menolak iattam Muktazilah

.vang diikutinya ""i'"f"* 
i'u Kare,Sa itu' format Kalam sangat

clominan dalam karya-karyanya"-. Begitu pula karya- karYa

r\J-sanusv t*.ngi'ii"i, p"J"x""g Asy'ari"me yang sangat ber-

pengaruh dalam t';;;t:"p" obad'i"rakhir ini' dan para ulama

Kalam pengikutny^' al Timur Tengah dan-di lndonesia' vang

lranyak sekali dtgil;;;; ""i'.rg"i 
kiiab-kitatr pelajaran' baik di

lembaga pu.didl-i<^t J"t*^f' seperti di pesantren' maupun di

rnasvarakat sehagai bahan pengajian ilmqTauhid' juga tampak

sekali format f;i;* y"'-tg dotttrnan'13 S"dnttgkan dalam

Salaf-rsme, o,,lg ;;ong U"u'l''9d.a dari segi metodologis dari

karya-karv" p"ll;;;;-;l;':'" T:li- *'1'*iti Muktazilah dan

Asy'arivah, t,o,,ttll'tr'"i'im Madkur dalarn karyanya F'i al

F'rtlsttlnt ,rt t"t')iii';; j;g; mendapat pengaruh da'i Kalam'

lraik dari 
"og1 -'t"ti "t^'fott 

metodologi '"



Karya-karya Kalam Asy'arisme mutakhir, baik yang

dihasilkan oleh para penulis di tingkat global, maupun yang

ditulis oleh para ulama di tingkat nasional dan regional,
meskipun bedasa besar dalam memandu umat berakidah Islam
menuiut Asy'arisme yang berc.rak Sanusiyah, namun sesuai

dengan karakteristiknya seperti tersebut di atas, tampak ada

beberapa kelemahan kalau dihadapkan kepada kebutuhan
hidup umat Islam di era global terhadap akidah Islam' Di
antaia kelemalran tersetrut dapat dikemukakan sebagai

berikut :

Pertama, karena sipatnya yang responsif terhadap

tantangiln pad.a masanya, maka t,ampak adanya irrelevatrsi
materi dan rnetodologi yang digunakan dengan situasi se-

sudahnya, di mana tantangan tersebut sudah trerlalu. salah

satu contohn.ya ialah masalah ete'r'nalitas dan temporalitas
Alquran, di mana diper:soalkan apakah Alquran itu qadim (eter-

,ruf) *tr,, haclits (temporal)' A.l-Asy'ari memang suda5 me-

masukkan rnasalah itu dalam karyanya, karena dia me-

lepaskan paham Muktazilal, yarlg menyatakan bahwa Alquran
bersifat temporal, tidak eternal. ''' Poham eternalitas Asy'ari inj
d"iikuti oleh para pendukungnya seperti Al-sanusi dan pat'a

ul am a pengikutny a, sepet'ti Al- Fu dhal v, Al -Bij ury, Al-Sy a rqa wi,

AI- I{udhudy dan lain-lain dalam karya mereka masing-masitrg
di tingkat global. Dan juga diikuti oleh para pengikutnya .yang
lain slperti : Al-Bantany dan Al-Fatany, H.Asy'ari Sulaiman'
dan lain-lain di tingkat regional (lokal). Masalah eterr.ralitas

Alquran pada masa As/ari memang suatu masalah yang diang-

gap tantangan bagi kehorrnatan wahyu Tghan tersebut, seba-

gui"*tt* yang dilontarkan Muktazilah,t' tetapi sekarang ini
masalah itu tidak perlu lagi dianggap suatu tantangan. Kini
suatu tantangan yang bisa dianggap serius terhadap Al-Quran
yang dilontarkan oleh sementara orientalis bahu'a Al-Quran
merupakan semacam karya plagiat dari kitab suci sebelumnya

vang dilakukan Muhammad sebagai seorang plagiator.



Kedua, adanya kecenderungan karva-karva Ka-larn

dalam beberapa abad terakhir ini hanya melanlutka-rr maten
dan metodologi masa lampau, baik dalam bentuk k"mentar
maupun dalam bentuk ringkasan, sehingga materi dan met''-
dologi yang digunakan juga banyak yang sudah bersipat
kadaluarsa, terutama bahan-bahan yang dijemput dari hasil
perkembangan pengetahuan dan filsafat masa klasik' Kitat'
(Jntm o.l-BaralLin karya Al-Sanusy, yang juga sering diselrut
sebagai kitab Al,Motn. al-Sanu.siyalr dikomentari ()leh banvak
perlgikutnya, seperti : Al-Hudhudy dengan karyanya yang her'
judul Sllc,rh al' Hudh.udv 'ala al'sonttsit'oh., Yafi€, kemudia.
dikomentari lagi karya ini oleh Abdullah al-syar:qawi dengan

kar.yanya Al.-syurqouti'ala ol-Hudhud,y. Al-Fudhali menulis
selrualr kar.ya berjudul Ki lu yat a I'Au,u rrt,m fi' I I m u I - Ko I n rn v artg
juga mer-rgacu kepada karya Al-sanusy tsb. Karya ini dikomerr'
tari olelr Al-Bajury dengan karyanya yang berjudul Taltqiq
a I-Maqurrt 'ata Kit'u1'ut ul''Au'crm rn'Di antara karya Kalam Yanf{

ber:sipat regionalAokal, bisa dikemukakan seperti: Zain al-
'Abidin al-Fatany dengan karyanya yang berjudul Aqidat al-

Najin dan H.Asy'ari Sulaiman dengan karvanva vang berjudul
Siraj ul-Mubtad.i'in t'i 'Aqa'id ol'Mu'minin, keduanYa disusun
dalarn bahasa Melayu dengan tulisan Arab, juga merupakan
semacam ringkasan atau penyederhanaan materi dan meto-

dologi kitab-kitab kalam yang bercorak sanusiyah di Timur
tengah tersebut di atas. Sedangkan dari segi materi yang digr-
nakan, semua karya Kalam tersebut banyak menggrnakan
konsep-konsep yang berasal dari hlsafat Hellenisme yang kini
sudah kadaluarsa, berdasarkan perkembangan maju ilmu
pengetahuan. Misalnya: teori atom (atomisme) yang dign-rnakan

untuk menjelaskan kernahakuasaan Tuhan'''

Ketiga, karena terpakunya terhadap tantangan yang

dihadapi, *uku penulis karya-karya Kalam cenderung hanva

rn".""port terhadap tantangan yang ada di depannya dan me-

lestarikan apa vang sudah dihasilkan para penulis sebelumnya.
sehingga cenderung pula terlupakan hal-hal yang seharusnya
diungkapkan dalam karya Kalamnva yang bertuiuan untuk



memberikan pegangan hidup di bidang akidah bagi umat' Mis-

alnya: untuk meng"i"r C"n^ir, hanyatJrtumpu pada penjelasan

tentang si p at-sip at';;;;--+ ottt"' kurang sekali pengen alan

terhadap sipat-sipaf'r"xiii a""-lt"rttr Tuhan, yang penting

sekali diketahui bagi manusia yang b".tohr., d.lam m*mtndu

aktivitas dan tindai* -"'"k" sehari-hari' Sudah lama dike-

mukan kritik "i"h;;;;l;ra 
ahli teologi' Islam' bahwa'karva-

karva Kalam "u"gJt"k;ng 
berorientasi kepada manusra yang

memerlukarnhalf'^ t"=rse6ut' T"ga"w" uuhwu pokok-pokok

akidah Islam tida? ;;; Gu'fi -i"ii materi akidah vans

diungkapkun a'r"i ft"ti'" XtiY" 53I"*' tetapi masih diper-

lukan materi "kid;il;;ilia 
di luar k"tyu- karva-tersebut

yang berasal dari sumber "tt*unyt' 
yang" terlewatkan oleh

para penulis Kalam, sehingga *""i"ai "tttgot 
kompreherrsif'

Adapun karya-karya."kalam" di kalangan Salafisme'

sel,errarn.v, tidok ilit' u"al dari apa yang ada dalam Kalam

Asy'arisme '"""t'il'ai 
ti"" ar'etr 'l..it 

ol-'n"111alwivalt kar'va

N-Thahawi i*'azi F{'} ;;ir '+t'Aqictut 
at''Washithivolr karva

lbnu Tavnriv"h i;';;;}'- ua"rti' a"u contoh karva kalam

salafisme u^t*';;;;lk' aigo'''ttu''' Ji Timu' Tengah' Buku

peltama t*tah diileti Xtl-""t"'' nt*n 'Rti ibn 'Ali al- Hanafi

.lengitti j udu I "'';;' 
i't^'Tt'' t"' u'' l"-i n a I'' Aqi rtut o I Srt I u li t'u I t'

l)ari keclua t,,ttt*'l"il'*"t"Jutogi futt* itgo tampak' karena

keduanva.,'"*t,"t"'i'i*n**'a""'"u""rotlot-'""'lainseperti
Asv'at'istne a"" uixit'iil;" Sedangkan dari segi'matert' se-

l,irgiarr 1..,'il tugti?"T*g"t"xon korl"p-konsep filsafat yang

r i g u n a k an 
"1" 

h ;;;;';;iiJ x'r11 pada um'm"v 
1' 1'"v 

a sar a

per r gfllrnaa r-t'o*lo "^'-'gat 
kur ang po'"i"y" dal am- pembahasan'

sesuai dengalr ;;ilil;v" tJ;;; flt'n akal vang herlebi-
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FORMAT IDEAL
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 1'ang sangat

pesat dalam beberapa abad terakhir ini, menl'ebabkan bumi
terasa sempit. Batas negara dan benua rnakin menipis. Kecang-
gihan teknologi transportasi dan infbrmasi mengakibatkan
umat manusia mendunia, di mana saja mereka berada. Era
global betul-betul kini sudah dimulai, dan globalisasi akan terus
berlangsung lebih cepat lagi pada masa mendatang, seir.arna
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Situasi
tersebut berpengaruh besar kepada totalitas kehidupan
manusia, termasuk kehidupan religiusitas mere'ka.

Suatu kehidupan yarlg ideal bagi seorang muslim yang
hidup di era global ialah kehidupan Islami .yang tak tergoyahkan
oleh kesibukan dengan segala aspek kehidupan yangjadi tun-
tutan era global. Kehidupan Islami tersebut sangat ditentukari
oleh akidah.yang diyakininya, akidah .yang harus bisa menjadi
pilar yang kokoh bagi bangunar-r kehidupann.ya secara totalitas
.yang lslami.

Kepentingan akidah dalam menrbangun keliidupan Is-
lami pada umat manusia terlihat dalani gelak risalah Nabi
Muhammad SAW. Materi dakr,r'ah pertama yang disampaikan
l,eliau kepada umatnva adalah masalah keesaarr Allah, kerasu-
lan l,eliau dan adanva hari akhirat.ll' AvrL Alqul'an varlg per-
tama diturunkan juga mengandung pelbagai perrjelasan ten-
tang I'uhan dan akitivitas-Ny^.'" Malah priode per[ama risalah
t'eliau selama di Mekkah, yang lebih lama dari priode kedua di
Madinah, dianggap para sejarawan sebagai priode penanaman
akidah vang jadi fondasi kehidupan rnasyarakat Islanr yang
baru terwujud di dalam priode kedua, di Madinah.

Akidah Islam yang diperlukan untuk menopang ke-
hidupan Islami umat yang hidup di era global harus pula akidah
yang berskala "global". Akidah yang rnaterinya tidak ter-
cerabut dari surnber utamanya, A-lquran dan hadis, yang kom-
prehensif dan menjamah semua aspek kehidupan. Akidah yang



tersusun dalam bentuk yang sistematik dan diolah dengan
menggunakan bahan-bahan vang relevan dan aktual. Akidah
yang mampu mendorong keterlibatan aktif manusia dalam
segala kesibukan kehidupan global. Akidah yang rnampu mene-
nangkan dan menenteramkan jiwa sepanjang hari dalam ke-
hidupan seseorang. Akidah yang marnpu tidak membuat jiwa
belalr (split persctnality) bagi seseorang karena keterlibatannya
dalam kehidupar-r budaya dan sains modern. Akidah yang
mampu menarrgkal segala pelbagai unsur.vang berbaha.va, haik
dari buih kemajuan filsafat dan sains modern maupun dar.i
agama sempalan vang sering muncul ke perrnukaan. I)an tentu
saja, akidab .yalg mampu mendc'rong umat mematuhi segala
aturan -yang Islarni dalam kehidupan, baik dalam huhungannya
deugan Allah, rnaupun derrgan sesama manusia dan alam se-
mesl,a. Ajaran-ajaran akidah yang berkualitas seperti tersebut
di alas trila terkemas dengan baik nisca-va akan menjadi sema-
cam t,eologi Islarn .vang ideal bagi kehidupan umal. di era global
ini.

PROBLEM DAN SOI,USI

Gagasan terwujudr-rya semacam teologi Islam yang
ideal bagi kepentingan kehidupan umat di era global kinj mer-r-
galami pelbagai problem yang memerlukan solusi secara kon-
sepsional. Di sini diperlukan kiprah ilmiah para pakar keushu-
ludinarr secar"a berkesinamhungan dan sistematik. Berikut iri
diturunkan pelbagai problem yang tampak dan solusi yang
diupayakan, baik dari segi materi maupun metodologi.

Pertama, materi akidah Islam yang komprehensif
belum pernah terumuskan. Yang dimaksud dengan akidah vang
komprehensif'di sini ialah ajaran akidah tentang segala o}lek
kepercavaan lslam dan implikasinya dalam segala aspek ke-
hidupan. Atau denga'kata lain di mana saja manusia irerada,
dan aktivitas apa saja yang dilakukannva, di sana tampak
selalr.r ada a.jaran akidah .yang mendasar.inya. Karya-kar.ya
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Kalam yang dianggap mewakili rumusan ajaran akidah Islam
umumnya hanya berkutat dengan masalah personal Tuhan dan
sedikit sekali berbicara tentang objek-objek kepercavaan lain-
nya. Hal ini memang didasari oleh suatu ke-vakinan hahu-a
"perrnulaan agama adalah mengenal Allah"(crua,al al-di rt nta'ri
I'ctt Atl,ah). Allah dikenal dengan mengenal sif at-sifat-Nya (vang
wajib, mustahil dan jaiz) dan segala at'gumentasinya yang
rasional. Obiek-objek kepercayaan lainnva seperti: malaikat,
rasul, kitab, hari kiamat dan takdir, juga dibahas tapi dalam
porsi yang tidak sebanding, apalagi mengenai yang terakhir.
Semua pembahasan tersebut dikemas sedemikian rupa dengan
menggunakan pelbagai bahan dari filsafat Flellenisme dan fil-
safat Islam, sehingga masyarakat Islam pada umumnya tidak
mengenal lagi mana materi akidalr Islam dan mana yang hanya
alat untuk menielaskan kebenaran materi akidah tstr." Al-
(ihazali pernah menyarikan pokok-pokok akidah Islam dalam
karyanya yang berjudul Qorlro'id al''Aqa.'id (bab pertama),
tetapi karena materinya disarikan dari kar.ya-karya Kalam
.vang dianuttrya, tnaka materinya juga tidak komprehensif. Abu
Zatu'ah juga pernah menyusun sari materi akidah.yang diperers

dari Al<1uran dengatt karyanya yang berjudul Al'uqidot Kurnu
.Io'u Fi o.l- Quron, juga trelum ktimpt'ehensif, karena
kerarrgkanva juga diamliil dari materi-materi dalam karya-
kar'-va Kalam.

Bahasan materi akidah Islam memang tidak lepas dari
enanr otr3ek keperca.yaan dalam [slam, .yaitu: Allah, Rasul,
NIalaikat., Kitaf', Kiamat dan Takdir, karena hal itu ditegaskan
Nahi Muhammad sebagai "rukun" im"rr.22 Llntuk men.vajikan-
n.va sebagai materi akidah vang komprehensif memang memer-
lukan suatu penelitian yang intensif terhadap Alquran dan
hadis sebagai sumber akidah, juga terhadap literatur Kalam
setragai keka.yaan kultural [rerharga bagi umat Islam. Yang
penting hasilnya menggamtrarkan implikasi semua objek keper-
cayaan tersebut bagi gerak kehidupan manusia vang memer-
lukan akidah tersebut. Barangkali pengenalan terhadap AIlah
melalui nama-nama-Nya (ql-Asnru' o.l.'Husrut) lebih relevan
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dengan maksud ini ketimbang hanya dengan mengenal sipat-si-
pat-Nya, seperti selama ini. Al-asma' al-Husna memang lebih
komplit dibanding "sipat duapuluh", dan l-e^bih berorientasi
kepada segala masalah kehidupan manusia.'o Mengenal rasul
(utusan) Allah, perlu dikemukakan aktivitas mereka yang
menonjol dalam risalah mereka, sehingga berimplikasi kepada
kehidupan manusia. Hal ini lebih signifikan bagi kehidupan
ketimbang hanya mengenal nama-nama dan sipat mereka. Be-
gitu pula dengan objek-objek kepercayaan lainnya.

I€bih ideal lagi hasil penelitian tersebut disajikan
dalanr tientuk teologi profesional. Era global menuntut makin
profesional kehidupan umat manusia, yang kini sudah di-
rasakan. I{al inj memungkinkan terwujudnya semacarn "teolt.rgi

bagi petani dan nelayan", "teologi bagi pedagang dan indus'
triarvar-i", dan seterusnva. Sebenarnya, kini setiap kelompok
profesi dalam masvarakat sudah mendambakan adanya teologi
vang disusutr sesuai d.engan pro{'esi -orek"24. Dan hal inijuga
terdapat embrionva dalam Alquran dan hadis. Sebagai contol.i,
kepada para petani Altquran mempertanvakan tentarig Tul'ran
yang sangat lrerperan dalam kehidupan pertanian mereka,
seperti termaktutr dalam avat: 

z,, ?r ,,r,^tir. \ift,- | lf ii-\ ., ,, --rr --'F--_t
D t" . e-*r*tja:jier--t

i , l.*l iT-Lt'^ t- *'_r
"Moht teronghu.nlolt hepudo'Ku tentung )tung kunrtt IuttQttt !
Kc nrtrholr yung ntent.trrtbrthkonnl'q alauhoh Kanti j,otL[! ntettttnt
bulrhortnvrt? K-a.lort Komi kelrcnduki, ben.or-benar Kami jutlihurt
d.io herirtg cl{ttt lt.(rn(:ur; rnohu jodiloh homlt Jt.erttrr ter'<'ert
gon.g".(AI Woqt'olt. '63 65)

Kedua, masalah adanya kemajuan iptek dan filsafat
modern yang memiliki titik singgung dengan obiek
kepercavaan dalam akidah Islam. Iptek dan filsafat modern
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nlemarlg berl ,eda dasar dengan akidah Islam. Yattg pertanra
L.,erdasarkar-r filsafat positivisme dan materialisme Yallg
menflenvahkan peran Tuhan dari alam semesta, sedangkan
yang kedua berdasarkan wahyu yang menegaskan adalrva
peran utama Tuhan di dalamn.ya. Adanya titik singgurrg trii
memang pada dasarnya menimbulkan masalah teologrs karerra
keberbeda an h a kekat keduanya. [Tntuk menyetrr"r lka n I'ehera p a

contoh klasik titik singgungyangbermasalah terselrtrt dat'i st'gi
sains nrodern, maka dikemukakan berikut ir-ri : (l t masalalr
terciptanva alam semesta :menurut AJ<1uran t,ercipt.it dalatrl
ellam lrari, sedatrgkatr para ilmuwan meneratrgkatt t.e'rcipla
dalanr milyat'att t.ahun, dan (2.1 terciptaltva n)artusi ii : tnentlrttt
Alrltrri-rri, Adarn adalalr ntattttsia pertama .yang langsrllrg dicilr-
l a katr'l'uharr, sedatrgk:rtt metturltt ( lharles- [)arwit't. lnal] tlsl;r
lrerasal dari se.jenis kel'a melalui .volu"i2l'. Kedu"rtvn mell.v-
angkul kredilrilitas Altluran, salah satu kiLah Allah vang .iadi
otr.iek kepercavaan dalant Islam. Sedarrgkan dari segi filsafht
moderrr, masaIah keberadaart'l'uhan vatrg menjadi pokok paIing
utama dalam al<idah Islam, dihuiat oleh Marxisme dan llksis-
tensi;llism*lrJnt,g l,esat' pengaruhtrva pada umat rnltrusia
seKarang tnl

Adanva pelbagai titik singgung ant,ara akidah lslarn
dengan hasil perkembangan sains modern seperti tersebut di
atas, sudah ada beberapa sikap di kalangan ulama Islam dalam
rnen.yelesaikannva. Ada sementara ahli .yang lrerusaha
menyelaraskan antara keduanya, sehingga tidak tantpak ada
prcrble'm teologis, trahkan sampai ada kesan mereudahkat-r
maltatrat Alrluran di bawah sain-s. Dan ada pula .vang tetap
meml,iarkan keduanya berbeda karena dasarnya memang lter-
beda, sehingga bisa terjadi 'jiwa belah" pada seorang muslim
yang bergelimang dengan sains, bahkan bisa menjadikanlrva
seorar-rg sekule'r, situasi psikologis yang tidak diinginkan olel-r

akidah Islarn. .Iusteru itu perlu adanya semacam pengkaiian
dan penelitian.yang akurat terhadap hasil perkembangan saitrs
dan filsafat modern selama ini, yang menghasilkan apa saia

.vang diarrggap tidak bertentangan dengan materi akidah Islam.
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bahkan bisa digunakan untuk menjelaskan dan memperkuat
kebenarannya; dan apa saja yang dianggap berbahaya karena
mengandung pertentangan yang serius di antara keduanya.
Kemungkinan pertama bisa dijadikan bahan untuk mengemas
materi akidah sehingga tampak aktual, sedangkan untuk ke-
mungkinan kedua bisa dicarikan solusinya sehingga tidak tam-
pak adanya problem teologis di sana. Untuk kemungkinan per-
tama, bisa diberikan contoh : bahwa alam semesta mempunyai
awal(lrudifs) dan mempunyai akhir (fana) dapat dikuatkan oleh
ditemultr4nnya teori "bigbang" dan "big crunch" oleh fisikawan
modern''. Meskipun para fisikawan tersebut. tidak menegas-
kan bahwa bermulanya alam semesta diciptakan dan nanti
akan diciutkan kembali adalah oleh Tuhan, tetapi hal ini dalam
akidah lslam ditegaskan bahwa Tuhan-lah yang melakukan
semua itu, seperti tersebut dalam Surat Al-Anbiva avat 30 dan
104 sebngai berikut :

17r'.r -:,r<'.^".iri-^,-,. ^ 
o tr l,i (^' ;<', ;iir ;".r.i*)-- rr ).'t - J-' v' J-r- .r-7- r- rJ'

:,;: r . o ,. a,'- ;, i,, ,, \',,
:nei ,. ?e:J .5 ei;Ji "42Ji,G) \a4'n"Lt

:2 tY 
t" -- ' 

,

-(Y. >b"-='i
-r-,;-.1 " ..,'.- "f\, t" e l;, i'-.7.a t-; -i.:.".j-ri tii.,t-.r'tc5 sL/:-\ii- .J#i ,''- eLo'Ju;rlr-r p r.l

', , o / / - ,.' I c

z! . {.'. -. " I - ir.(t i! ,t:)j Vg') ,'r:+ jbr.( i' -) .Ufry .'--'-J'--4,- 
.

'l)ttrt rt.lttrlrtLlt ortr.ttg-oratLg ydtLg hafir hd.ah ntengetohui balutctscrnyrt
lutrslrt dotr hrttrtt t.tu keduurryo clolLu.Iu ado.lalL srtntu yang porlu, ke
rruttl t u tt Krtrrtt ltisoltltan un.turo keduonya..."
''Yu t l rr po r l <L LLari Kumr gul u ng langit sebaga i tt t e n g;gt t l rt n g l er rr boran
Lentburarr hcrtus. Sebrtgai.rnano Kam.i telah menrttloi perrcipted.n ppr'
tuntu, t>egrtuLuh Kanti akan ntengulanginya. Itul.alL strattt 1an1t ytrrrg
pusI,t Kuntr teptt.ti; sesurtggult.rtya Kamilalt )/enB ahrtrt. nteluhsenuh(ttt
ny0

Dengan demikian nraka argnmen kosmologr yar)g se-
lama ini digunakan oleh para teolog Islam untuk membuktikan
adanya'luhan, kini mendapatkan pengukuhan oleh penemuan
sains modern. Sedangkan untuk kemungkinan kedua, yaitu
adanya problem teologis dalam titik singgung tersetrut, tnak;r
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untuk men.yelesaikannya perlu dikembahkan kepada hakekat
masing-masing, yaitu Al-Quran adalah wahyu 1'ang Lersipat
mutlak, dan sains sebagai hasil ke{a ilmiah manusia adalah
bersifat nisbi. Sains bersumber dari penelitian ilmiah terhadap
alam semesta, yang oleh Alquran juga disebut "ayat" atau
lengkapnya "ayat houniyoh. dari Tuhan", sedangkan Alquran
juga disebut "ayat" atau lengkapnya disebut "ayat Qur'an.iyalt
dari Tuhan". Kaum muslimin disuruh memahami kedua jenis
ayat-ayat Tuhan tersebut. l'etapi detrgan kesadaran baliwa
kebenaran yang dihasilkan dari memahami ayat-a"yat Al-
Quran, dan kebenaran sains .yang diperoleh dari penelitian
ilmiah terhadap ayat-avat Kaunivah sama-sama bersif'at relatif,
karena keduanya merupakan pemahaman terhadap ayat atau
pertanda (lambang) yang berasal dari 'luharr. Sehingga kalau
tampak herbeda pada suatu titik singgung arttara keduanya,
maka seliap muslim harus trersikap bahwa keherbedaan [erse
but. harr.ya bersipat setnentat'a, dan 'l'uhan sudalr berjarr.;i,
nanLi akan dibukakan-Nva senllla keterangan tentang avat-
ayat 'luhan di sel uruh jagat ra.va ini, sehingga kertrenaran a-vat'

avat Al-Clrrran akan tanrpak bagr ttranusia. setrzrgaimana se-

['agiarrrr.va kini sr-rdah l,er-tadi . ]'i t'ntarr Al la]r :

) e. ,- e. / a . ., , z- i.!rr,'-=-{ 
=2, +4--A)l J, Lqt9)l JU : rl +4t -L4)v - " - v \ v. e,i - it- i-u-v

1 t oi - :- , , ;.
,- I "!< lL t tt itl l- , 

^ 
<; " l'^t .o-.:- lr i :r '.; I.q f Lf, -' --t- -= 

f j, .Cf--, I -r-;r(it-
,- (or) {p

Kttrttt tth(Ltt rttclttltttt'liltrrlh,ttr ltr:lt,t,lrt ttterith,r ttttr,l,t-ttitttlu
ih,:lrttttsrrrrtt)Kttntitl isep,:rttrp ttlrth rlttttltttrltt rltt t rttr;r'el?,! s.'.tt(tlrt,
seltitrggrt.jelttsloh bugi ntere.hu bolt.u,u l\l qtttirtt tlrt rrtt<rlttlt hr:rrrrr'.
I)ort tt7;rrltrrlr Trtlt.urtmu tid.oh r:u.hu;t ba.gi hrtrnu. ltalttt'<t sttsung'
gttltrt.1,61 f)itt rrtertyqthsihrrrt segulu sesuutrtl" (Fusltsltila.l .53)

Dan dengan demikian, tidaklah penemuan sains modern
macam apa pLrn, akan mettgurangi kredibilitas AlqLrratr seha-
gai suatu kitab Allah .yanf{ harus dipercayai'".
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Begitu pula mengenai hasil pengkajian terhadap filsa-
fat modern, bisa terdapat unsur filsafat yang ber.tentangan
dengan materi akidah, atau unsur yang bersesuaian dengannya.
Contoh .yang bertentangan adalah filsafat Eksistensialisrne
yang "mendewakan" manusia dan karenanya menolak adanya
Tuhan. Eksistensi manusia han-va bisa dibangun di atas kerna-
tian Tuhan. .I.P.Sartre berkata : "Manusia akan kehilangan
dirinya sebagai manusia agar Tuhan lahir" Al,as dasar kebe-
basan, Eksistensialisme mempertentangkan antara eksiste'nsi
Tuhan dan eksistensi manusia. Pengakuan terhadap adanya
eksistensi l'uharr mengakibatkan kedaulatan manusia jadi ter-e-
duksi sedemikian rupa, maka demi adanya kebebasan manusia
secara penuh, karena..eksistensinya konkret, maka eksistensi
Tuhan i-,"...," ditolak29 Terhadap filsafat semac:am ini. teologi
Islam harus menr-rlak secara f alsafi tell,adapnya dart segi kele-
mahann.ya, mirrimal menielaskan bahrn'a fllsafat seper.t,i it,u ti-
dak l,oleh diterima oleh orang lslam dalam ke'hidupann;va.
karena brsa melemahkan akidahn.ya terhadap Tuhan. Se-
dangkan unsur filsafat modern yang be,rsesuaian bisa digu-
nakan untuk memperkuat kebenar.an akidah. Contohn.va : fil-
safat moral dqri E. Kant vang lrisa memperkuat kebenaran
adanva Tuhrn3o.

Ketiga, akidah lslam sering dir.ongrong oleh ajar.arr
"agama sempalan" atau se'jenisnya, yang selalu muncul dalam
masyarakat Islam, sejak dulu sampai sekarang. Al-(ihazali
pernalr menulis sebuah karya Kalam berjudul Focl.ltu'ih al,
Ba th i n i yya h u,ct Foclh e'i I ct I - M rtsth ct z h.i ri t,q h (Kelancungan pa-
ham Rathini.yah dan Keutamaan Paham Khalifah AI-Mus-
thazhiry Billah), vang berisi kecaman vang mematikan ter-
hadap kepercayaan giilongan Bathiniyah (Kebatinan) yang
muncul pada saat itu, sehagai suatu "agama sempalan". Di
Indonesia juga sering muncul ajaran, pengajian, atau aliran
vang menyimpang dari akidah Islam di kalangan masyarakat
Islam sendiri. Akibatnya bisa membingungkan malah men.ye-
satkan sementara umat Islam yang tidak kokoh keyakinannya.
.Iusteru itu dalam materi teologi Islam harus ada penekara'
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terhadap inti akidah Islanr yang eserlsial, sehingga jika suatu
ajaran atau aliran mengganggu atau melanggar inti akidah
tersebut maka ajaran atau aliran tersebut harus ditolak beta-
papun menariknya. Al-Ghazali pernah menegaskan tiga inti
akidah Islam yang esensial itu, yaitu : keesaan $flah, kerasulan
Nabi Muhammad SAW dan adanya hari akhirat"' ; persis seperti
isi dakwah pertama Nabi Muhammad SAW kepada umatnya,
sebagaimana di atas telah diutarakan.

Adanya ketegasan tentang inti akidah lslam tersebut
maka memudahkan bagi setiap orang untuk mengontrol setiap
ajaran, pengajian atau aliran yang ditemuinya dalam kehidu-
pan treragama. Dan dalam kehidupan l-rernrasyarakat, umal
lslarn tidak mudah terpecah belah hanva oleh perbedaan kecil
dalarn materi akidah yang tidak sampai rnenyentuh hal-hal
.yalrg eserrsial, karena lslan setretrarnya meml,uka pintu keber-
l,edaan urnat,nya dalarn berpahant dan lrcraliran. T'eologi Islam
varrg t,e,rdimensi seperti ini, membuat persatuan dan keruku-
narr di antara umat, .yang pada gilirann.ya akan memantapkan
stalrilitas sosial dalam kehidtrpatr bernrasvarakat dan
lrerr re,gara.

Keenrpat, dalam kehidrrpan masyat'akat Islam pada
urr)rrnlr)vlr masih terdapat ri tus-rit.us tertent,tr dalam siklus ke-
hidrrparr, vang lrermuatan budava dan agama. Rittrs-ritus terse-
I'r-rt sudal-r ada dalam rnasyartrkat, setrerlttm Islam menjadi
agama mereka Karena pelaksatraan t'itus-rttus terselrut sudah
rnenrtiudava dalam mas.vat'akat, maka dalanr kehiduparr semen-
Lara nras.varakat Islam ritus-ritus t.erseliul tetap dilaksanakan,
tapr pada umumnya dengan perul,ahatr kareua adanya inter-
velrsl senlentara ulama,yang b"rusaha "tneng-lslamkan" ritus-
ritus tersebut. Namun sementara ulama .yang lain menolak
adan-ya ritus tersebut dalam mas.yarakat lslam karetta diang-
gap mengandung kemusyrikarl yang sangat ditentang oleh Is-
lam. Di sinilah timbul masalah teologis vang berkepanjangan.

Sehagai warisan buda.ya, ritus-ritus kehidupan terse-
hut memang didasari oleh kepercavaan pra-Islam. Kepercavaan
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tersebut terwujud dalam simbol-simbol dari benda-benda dan
tindakan-tindakan tertentu dalam upacara tersebut. Dan seba-
gai suatu unsur budaya, maka kelestariarrnya dalam kehidupan
masyarakat tergantung dengan kebutuhan masyarakat
kepadanva. Bila masyarakat tidak menganggapnya lagi sebagai
suatu yang fungsional maka unsur budaya tersebut akan sirna
dengan sendirinya. Dari sejumlah hasil penelitian mahasiswa
tlshuluddin vang menggarap skripsi tentang pelbagai ritus ke-
hiduparr tersebut menegaskan bal-rwa ritus-ritus itu masil-r di-
anggap fungsional olel-i pelakunva, datt format ritus-ritus terse-
but pada umumnya trerntuatan budaya vang berakar pada
keperca-vann pra-Isl am, dan juga trermuatan buda.ya vatrg
berakar pada ajaran Islirm. .Iustet'u itrr untuk kepenttngatt
adanva ter-rlogi Islam vang komprehensif, maka penelitiart dar"r

pengkalian intensif' perlu dilanjutkan terhadap f'enontena
mas.varakat ini, .yang melibatkan pelbagai ilmu sosial, dt sam-
ping ilmu agama, sept,rti : antropologi, sosiologi dan psikologi,
karena u'ujud dan keheradaannya dalam masyarakat metrYang-
kut kajiar: ilmu-ilmu tersebut. Penelitian dan kajian itu harus
berhasil menelorkan secara konsepsional mengenai dua hal:
pertama, konsr:p tentang penghapusan ritus-ritus tersebut yattg
sistematik, sehirrgga tidak menimbulkan kegoncangarr jiu'a
dalam individu dan masyarakat; kedua, konsep peng-Islam-an
ritus- riLus tersebut atau konsep Islamisasi ritus-ritus yang dulu
masih terbengkalai, sehingga pelaksanaannya dalam kehidu-
pan individu dan rnasyarakat tidak menimbulkan masalah
teologis.

Kelima, suatu konsekwensi logis bahwa umat Islam
vang liidup masa kini, di mana perkembangan ilmu pengeta-
huan agirma Islam, yang terpilah-pilah dalam pelbagar jerus
ilmu pengetahuan, sudah lama terjadi, akan mengalami perrg-
hayatan yang parsial dalam religiusitasnya. Kecenderungan
penglrayatan mereka elat sekali dengan jenis pengetahuan vang
rnereka nrinati dan tekur-ri. Sehingga tampak ada masyarakat
Islarn vang bercorak kesufian, karena mereka menggemari dari
meminati sufisrne dalam kehidupan. Begrtu pula ada semerttara
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masyarakat yang bercorak legalistik, karena mereka meminati
pengetahuan kesyariahan. Bahkan bisa pula dibarengi dengan
sikap sinisme terhadap golongan masyarakat yang meminati
pengetahuanlain dari mereka. Integralitas ajaran Islam kurang
dihayati seperti umat Islam pertama, di mana ajaran Islam
masih padu, belum terpilah dalam pelbagai ilmu. Ekses dari
fenomena masyarakat Islam seperti itu, selalu menggejala
dalam masyarakat. Kondisi ini merupakan suatu masalah teolo-
gis bila dikaitkan dengan perlunya teologi ideal bagi mattusta
di era global, yang diharapkan bisa menenangkan jiwa darr

mendorong umat mematuhi segala aturan yang lslami dalarn
kehidupan, sebagaimana telah diutarakan di atas.

Untuk solusi prc,blem teologis tersebut di atas jtrgir
diperlukan penelitian dan pengkajian vang interrsif, traik ter-
hadap kekayaan kultural Islam maupun di lapangan. Sejak
lama memang sudah banyak kritik terhadap teologi Islam .yang
diwakili karya-kary-a KaIam sebagai suatu teologi vang "kering".

yang "formalistik"'"' Konsep Asy'arisme yang menekankan tra-

hwa "iman" hanyak keyakinan di dalam kalbu, sedangkan amal
berada di luar konsep iman, dikritik sebagai penvebab ter-
pisahnya akidah dengan pengalaman syari'ah dalam dili
seorangmuslim. Dan ada pula harapan-harapan sementara ahli
terhaclap adanya teologi yang bernuansa sufrstik, karena
su{isme dianggap sebagai inti terdalam ajaran Islam. Se-

hubungan dengan ini perlu dikemukakan struktur teologi Islam
Al-Ghazali yang berusaha memadukan antara ketiga pokok
ajaran IsL4m, sebagai bahan pertimbangan konsepsional dalam

-to
..)!l

sotusl lnl

Ada tiga katagore kualitas iman menurut Al-Ghazali,
yaitu : iman orang kebanyakan (innn al-'autamm ), iman para
teolog (imurt al'rrtu.tahallintin) dan iman orang "arif' (imrLrt

al'orifin). Pengkatagorean ketiga kualitas iman tersebut di-
dasarkatnya pada epistemologi keyakinan seorang mukmin
terh adap ot1 ek - olrjek kepercayaannya. Iman orang keb anv ak a n

cukup didasari oleh pengetahuan yang diperolehnva dari orang
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tua atau guru tanpa dalil apapun. Keyakinannya terhadap
objek-objek kepercayaan agamanya sudah mantap dengan
adanya pengetahuan tersebut. Iman para teolog didasari oleh
pengetahuan yang diperolehnya tentang objek-objek keper-
cayaan agamanya berikut segala argumen yang dianggapnya
benar, baik argumen rasional maupun argumen tekstual.
Keyakinannya mantap dengan pengetahuan itu. Sedangkan
iman orang "'arif', didasari oleh "ma'rifah", yaitu pengetahuan
yang diterimanya langsung dari Tuhan, tanpa belajar dan
menalar, melalui "kasyaf' atau terbukanya hijab antara mata
hatinya dengan Tuhan. Dengan ma'rifah vang diperolehnya,
seorang "'arif' makin mantap keyakinannya terhadap segala

objek kepercayaan agamanya. Inilah kualitas tertinggi iman
seorang mukmin, menurut Al-Ghazali, yang bisa saja dicapai
oleh setiap mukmin, yang sudah berkualitas "iman orang keban-
vakan" atau "iman para teolog".

Menurut Al-Ghazali, setiap orang mempunyai po-

tensi dalam jiwanva untuk memperoleh situasi "kas.yaf', di
mana ma'rifah diturunkan Allah ke dalam kalbunya. Turun-
n.ya ma'rifah bagi seseorang memang anugerah Tuhan. Manusia
han.ya menyiapkan "landasan" tempat turunn.va anugerah
tersetrut.. Yaitu dengat-r cara mengosongkan kalbunya dari
segala noda dan dosa, mengisi kalbunva dengan segala sipat
terpuji, dan mengkonsentrasikan kalbun.ya selalu tertuju hanva
kepada Allah. Mengosongkan kalbu dari dosa dilakukan detrgar,
laubat, membuat kalbu bersinar dilakukan dengarr taat, dan
mengkonsentrasikan kalbu hanya kepada Allah dilakukarr
dengan dzikrullal'r. Mata hati atau bagian terdalam dari kalbu
seseorang lebih tajam dari mata kepala. Dia mampu menembus
alam malakut, bila kasyaf telah terjadi, sehingga dia berhasil
menangkap ma'rifah yang tidak lain adalah sirullah (rahasia-
rahasia Allah) yang antara lain mernbeberkan tentang hakekat
objek-objek kepercayaan yang sudah diyakini sebelumn.va.

Dalam konsep teologi Al-Ghazali tersehut di atas ada
menjanjikan suatu kualitas iman ideal bagi setiap oratlg, .vaitu
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"irtttrrr u! 'orit''trr". Untuk rnencapainya, se()r'ang nrukmrn harus
mematuhi segala aturan yang ditetapkan'fuhan bagi kehidu-
pann.va, atau dengan kata lain, dia selalu terdorong untuk
mematuhi segala aturan syari'ah dalam kehidupannya, baik
.yang dilarang maupun ya.g diperintahka.. Selai'itu dia harus
terus dzikrullah, agar kalhunya selalu terkonsentrasi kepada
Allah. f)engan demikian dia akan mempe^rleh ketenangr.rli*,,
sepanjang hari sebagaimana yang dijanjikan Allah dalam fir-
man-Nya :

\ r \ o ll s e ;

iut ( i, \tt ^,'ut ( i. " '^ : ".li '. 
"^L 

t7 r- .'- r7-.w. f el-

(TN:J' d . i,.
,';.ia-.L?..l

"\'ttitu ot'ut_LU oreng .yortg hcrtrtu.n (len lttrtt rrt,'rcho rtt.nlurlr
tertterqnt dertgurr ntettgirtgnt Al lult. Ingurlrrlr ltun.yrt tluigrtrt
ntertgirreot Al labl.uh h.oti mer4tttli t+;rtler.rrrrt (Al Ru'rl 28t 

-

[)errgan denrikian, maka konsep teologi i\l-(ihazali. sebagai-
rr),na telah dikemLrkakan, bisa mernenuhi salah satu dimensi
teologi ideal, .yaitr-r Leologi .yang bisa mendorong manrrsia
ttrernatulr i segala aturan Tuhan dalam kehidr-rpan. dan r eoltlgi
yang nreltenteranrkan .jiwa orang sepanlang hari

)
i

t'. .^t '. i iltI i--. ?dtJ

t, I c

FJI).(J)/
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PENUTUP

Dari uraian yang telah dikemukakan, dapat disimpul'

kan bahwa umat Islam yang hidup di era global, kini dan nanti'
memerlukan semacam itrrmat teologi Islam yang memadai un-

tuk menjawab segala tantangan dan tuntutan masanya' Yaitu

teologi Islam yang mampu menjadi pilar yang tangguh s-ebagai

pu.roi"r,g bang-,rnan kehidupannya secara totalitas yang Islami'

kr.".,^ iormat teologi Islam seperti itu belum terpenuhi oleh

umumnya karya-karva Kalam, diseliabkan adanya pelbagai

kelemahan baik dari segi materi maupun metodologi, maka

untuk mengupayakart terwujudnya, diperlukan lerja keras

para paka, ii-u k*oshuludinan dalam penelitian dan-.pengka-

ii.rr, t"p,tstakaan dan lapangan, yang tidak hatrva di bidang

t.kuyo"r, kultural keagamaan, tetapi jt''gtt merljamah

k*rnulu-l sains dan teknologi, ilmu-ilmu sosial terkait dar'

frlsafat modern. Kiprah mereka dalam penelitian dan pengka-

jian tersebut sangat menentukan, bisa atau tidak, terwujudnyr'
-format 

teologi l"lam yang ideal tersebut,. orasi ilmiah ini sudal.

melontarkan pelbagai gagasan, JanB diharapkan ikut men'

dorong kerja kera"lor"Lbot clan se6agai bahan pr-rsitif dalan-

pelaksanaannya.

Hadi ri n Yong terlt orm at

Sebelum saya mengakhiri orasi ilmiah inr, izinkanlal
dalam kesempatat-t b".ha.g" dan bergengsi inr, sava kemt'a'

mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada banvai

pihaf. vang telah berpartisipasi secara konkret' dalam peml'.

i-,"r., k"ptitraclian saya. terutama dalam profesi saya sebaga

"guru' **lo*" ini. Terut,ama saya tujukan kepada almarhur-

d^n 
"lm"r'humah 

ayah dan ibu saya, yang telah menanamki':
bibit religiusitas ke dalam diri saya sejak dini, terutama dala:

memtruka mata sava pertama kali memhaca Alquran' Kepai
para guru dan dosen sa.ya, sejak saya menyauk ilmu dari sekol;

d""", lringga per.grlruan tinggi, baik dalam lembaga forn:'
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maupun non-formal, di dalam dan di luar negeri. kar.na ranDa
k"n" mereka, dapat dipastikan jiwa ini akan kosong da'perrge-
tahuan. .Iuga kepada para pimpina'dan pejabat terkait d.alan:
terselenggaranya pendidikan yang telah saya ralui, baik di p*-
merintahan maupun di lembaga swasta, terutama kepada para
Menteri Agama R.I. yang pernah rnemberikan kesempatan
kepada saya belaj:u di perguruan tinggi dengan biaya negara,
baik dalam menvelesaikan studi di dokt.ral Fakultas Ushulud-
di' IAIN Suna. Kalijaga yogyakarta, maupun di Fakultas
Pasca sar;ana IAIN syarif l{ida.vatuilah.Iakaita. I(arena tanpa
kerlri.lakan beliau-beliau te.selrut, pasti diri sa.va takk;.rrr per.nali
bisa rlrc'r-rvelt'saikan studi sampai stratir satu, clua clan t.rg;r.
Kep_ada para pimpirrarr dan petalral terkait dalam penrlrin:r;rrr
pnrfesi sava setragai "guru" selama ini , lraik di permt,rirrt,alrirrr
nlirullun dr leml,aga s$'asta, terut,ama para pinrpinrrrr per.grr-
rurn lslanr Rasyidil'alr-Khalidivah Amuntai tahur lr)60-a..
.vang telah memberikarr bimbrngan kepada sa.va setragai gLlr-ri
muda" u.tuk menjadi seorarg guru vang baik;dan paia pimpr-
nan IAIN Antasari, terutama pimpinan Fakultas ushuluddrrr
sejak tahun 198()-a' hi'gga sekarang, .yang telah memlrerikar-i
bimbi'gan yang sangat. berarti, hingga sava berhasil merarh
puncak karier saya selragai "guru" ini. Dan kepada sernuA
keluarga sava, terutama kepada isteri yar-rg terci.ta dan putera-
puteri saya tersayang, vang tanpa pengorbanan mereka vang
tulus, takkan berjalan je.Jang pendidikar d.a' karier sava seba-
gaimana yang diharapkan. Terakhir kembali sava
menghaturkan terima kasih kepada Bapak Rektor yang telah
memberikan kesempatan kepada sava u'tuk menvampaika.
orasi ilmiah ini, dalam firrum Rapat senat InstitutTeibuka pacla
hari rni, can rnercrka vang terlibat dalam penyelenggaraanlr.v;r
.Iuga kepada llapak-Bapak Anggota Senat institui .yang ber
hadir pada hari ir-ri dan kepada semua hadirin yung l,*rhod.ir dan
sabar mer-rgikuti 

'rasi ilmiah ini, saya haturkan terima kasih
sava mend.'akan sem()ga sernua jasa partisipasi semua pihak
.vang telah sa.va sebutkan di atas, dicatat di sisi Allah seiragai
amal saleh vang bakal dibalas-N.ya dengan pahala bergar-rda
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kelak di akhirat dan berkah dalam kehidupan dunia yang fana

ini.

Akhirnya terima kasih juga saya sampaikan kepada

Bapak Menteri P";;idik"n dan-Klbudayaan R'I', yang telah

menurunkan keputusannya' yang menganqk-a! .":{i sebagai

GTIRT] BESAR MADNA AIAM ILMU FILSAFAT ISLAM

pada FAKUI,TAS USHt-rlftDDIN IAIN ANTASARI BAN-

ieR- ntAsIN, terhit;;g "":tX 
t"nggul 1 'Ianuari 1997 yang lalu

Dan dengan selesainya penyamparan orasi ilmiah^l-"t, *uk"

sa.ya nyatakan bahw" i"t'"tutt tersebut saya terima dengan

senang lrati. Semo;; Ali"h Swr "ttttu 
menurunkan taufik darr

Ui"uift-nyo kepada kita sekalian' Aminl

o ol

E-)*'c-r'
iut

lc

lr t= i-. '-lt
, Li , V *'r^i, I

u)c lJ J
îrl "^
*r)

l"r o.. lr .(,'_.)i:S ;3
,-:2[ ^+-. c*))

t.

#-'L'
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CATATAN:

Menurut lbnu Khaldun Ilmu Kalam ialah ilmu vang me,]_
qaSrdqng perdebatan tentang akidah keirnanar-r d'",rgn,,
dalil-dalil rasional dan penolakan terhadap ahli bid'ah -varrgmenveleweng dari paham Salaf dan Ahlussunnalr. Llhnt:
Ibnu Klraldun, Muqarldimnlr, Mushthafa Muhammad,
tt.,h.465. Pendapat Ibnu Khaldun ini sesuai dengan pen_jelasa' Al-Ghazali tentang sebab lahirn.ya Karanr'*e'bagnibe'ikut: "Allah telah me.rurunkan akidah .y'rg tierar
kepada umat ma'usia melalr"ri Nabi Muhammacl setragirr
utusan-N.va, sc'l,agaimana yang ctituturkarr avat_avat
Alrlu.ar-r dar-i hadis. 'I'etapi kernudian setan nre..ggrcla al-rli
bid'ah untuk memali'gka' umat da.i akidah .voi,g berar
dengan car.a t,idak sesuai dengan sunnah. .lust.eru itrr
bangkitlah g()l(,nEIan ahli Kalam ulrtuk menghad.api golorrg
an atrli irid'ah. guna menjaga dan melestarikon akidr,ir.yo,,g
benar'. IIntuk itu para ahli Ka]am menyusun peml ,ahasa'
yang sistematis gurla mengungkapkan kelancungan alili
bid'ah -varg me.yalahi sunnah. Ii".*." para ahli liid'ah
yang dihadapi ahli kalam itu ba'yak mempergu'aka. daril
dalil rasional, maka ahli Kalamjuga terdoron! untuk mem-
pergunakan senjata yang sama untuk merlgiradopi mere_
ka". Peryeiasan Al-Ghazali ini disarikan dari f ar.va'ru.urr.,g
be4udul Al Munqirtz Min at Drrol./, edisi .tbdul' Iiarim
ll.alrmud, 

()adhi),yctt al-Tusho,wuLLt'' Al. Murtqiclz Mi rt ul
Dlt o I ol, Dar al-N{a'arif. Kairo, tt.,h.33g_1J39.

Yang dianggap per-rdiri IIm'Kalam ialah t.krh-trkoh Ntuk
tazilah, aliran Kalam yang saltgat rasional, van€l clidir.iiiarr
oleh Washil bin'Atha (w. 130 ii). Lihat:Nur.c,holislr Nlaiijid
Gd.) Klruzortult. In.tt:lelztrnr Israrn, Buran Binlang, .laka,]iu.
1984, h.22; dan Ibral-rim Madkur., Fi ul F'ul"irf.rtt ,l Is
larni1,y61 /1, Dar al-N{a'arif, Mesir, tt.,.iuzII, h.86.
Karakteristi k Lersel,ut tampak dalam cara penyrrliatr isrkitnb - hital, tersebut .y"r-rg lrorluak menggunakan kat.a_
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kata : ".Iika dikatakan orang ...", .yang meruiuk kepada
pendapat lawan yang mau dibantah, lalu diiringi dengar-

kata-kata: "Maka kami mengatakan ..." yang diisi dengar-

bantahan yang dianggap kuat. Sebagai contoh dapat dilihal
dalam karya-karya Imarn al-Harama.yin Al-Juwayni (u

47tl H.) seperti: AI.'Aqidat ul Nizhantjvyah dan AI' Irsyad

Kaum Zindiq adalah orang-orang yang berpura-pura masuk
lslam, tetapi menyembunyikan paham Manikean yang

tetap dianutnya dan berusaha merusak Islam dari dalam
Mereka banyak muncul pada zaman Khalifah Al-Mahd-
tAbbasi.yah) dan untuk membantah serangan mereka itu
cliberitakan Washil bin 'Atha telah membuat jawatiar.

seribu masalah. flanva saja sa.yang sekali karyanya itu
ticlak sampai ke tangan kita sekarang ir-ri. L,ihat: 'Al

Muslrthafa al- ()huralry,Tnrikh al'Fit'uq ql. Islontivt'ult W't'

rrrrsl,'111'll nt. ul'Ka.Iunt, Mulrurrt.trr u,cl'Ali Shutra.yil'r, Mesir
t 958, h.26:l; dan Zuhdi.lar Allah, Al-lV1u'l.aziIah,Al-Ahli.y.va'
li al-Nas.vr rn'a al-Tawzi', Beirut, 1974, h.38.

(iolotrgatr Salafisme mentllak pellggul)ailtl rasirl yatlg lrcr'le

lrihan dalarn bidang akidah. Apalagi rlrenggurlakan l'ahar
fi lasaf at I lellenisme. Begitu pula setiap aliran Kalar
rrrerrgeritik aliran lain, malah di antara lokoh satu alit':r:

prrrr saliug mertyalahkan pendapat yang lain, Karenanr'
nrrttr<'ttllah di namika penrikirati .yang tak kurrltttlg lral't'
sehirtggir terjadilah pengavaar-r kulttrraI di hridartg I(aIarn

i\krdalr nterupakatt ttagian integ'al dari ajarirlr islam t-

sanrpIng s.yari'ah. Lihat: Mahmud S.yaltrrt, '\l IsIttrtt'tlqirl"
rt,tt S.)'ut't'nli, f)ar al-Qalam, Kair,r, l96fi, tret.ltl, h.11.

Keserrtpurnaan pOkok ajaran agama lslanr, termasuk ak

dah, relah ditegaskan oleh turunnya sebuah ayat di padar-.
Arafah sewaktu Nabi Muhammad SAW melakukan /rrr .

rt,trtlltu' bersama umat Islam, yang hanya tiga bulan la;
sesudah itu Rasulullah SAW wafat. A.yat tersebut berhur-r''
(artinya) "Pada hari ini telah Ku-sempurnakan urltuk kai
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agamamu, dan telah Ku-cukupkan nikmat_Ku dan telah
Ku- redhai Islam itu jadi agama bagimu" (Al_Ma.idah : 3 r.

John Naisbitt dan Patricia Aburdene me'amalkan akan
terjadi kebangkitan agama dan spiritual (meskipun den_
ganversinya sendiri) merupakan salah satu yang *"rrgg**_
birakan bagi agamawan, lihat buku nya: Mlgai."rrtr"i\or),
( terl. Drs.FX Budijanto), Binarupa Ai.".rr, Jakarta, 1gg(),
h.259.

Dan Alvin Toffler rneramalkan bahwa akan terjadi ba'vak
manusia, termasuk yang terpelajar, tanpa da-ya secara in_
telektual, seolah- olah tenggelam dalam tarikan kesar.an air
ide-ide yang bertentangan, membingungkan, dan pandang
an-pandangarl yang saling membentur menggoncangkan
alam semesta pikiran orang. IIal ini merupak:rn suatu !ang
merrge'ikan dalam kehidupan yang befiudul: ?l.e it i,.a
Wut,e, terj. Dra. Sri Koesdiyantinah Gelontbang Ketigo,
Pantja Simpati, .Iakarta, lgg0, h.1gg.

Pengertian ini berbeda dari pengertian yang digurrakan
sementara ahli, yang menganggap semua ajaran Islam
adalah termasuk "teologi Islam". Lihat: M. Zurkani .Iahja,
Teologi Al'Gh.ozoli Pendehatan Metocrologi, pustaka pela-
jar, Yogyakarta, 1996, h.s

Lihat: Musthafa'Abd al-Raziq, Turnhict Li rarihh ul -Fal.s,-
fbi ol,Islontil,yuh, Mathba'ah Lajnah al-Ta'lif wa al_Tar_
jamah wa al-Nasyr, Kairo, h.2gb.

Di I.donesia menurut A. Ha'afi, MA c.rak teologi Islam
yar-rg berkenrbang adalah as/ariyah yang herc.rak ,sa nusiy
.yah. [,ihat: A.tlanafi, MA, Teologi Isl.anr, Bulan Bintang,
'laka.ta' h.+8. Dan untuk daerah Karim'nta'selatan, halini dikuatkan oleh hasil penelitian Tim penelitiari irak.
[rshuluddin pada tahun 1981.

tlal ini tampak sekali terutama dalam kitab Al-I-,uma'..va*g
ludul lengkap'.va ialah; Kitab Ar -Lu rna' Fi At Ratrd'Ari,,\/t i
o.l-Zuiglt tt,u al-Bid,a', y"ng artinya: "Kitab terrtang hal-htrl

1).

l0

ll.
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vang cemerlang dalam ..-:1t'lu-\, 
paham golongan yan8

rnenvirnpa'''g a"'"t l'ia'ah"' Sebagai contoh dalam bat-r per-

tam a )' a ng b"''i t'dot'-'""*b "h"*"" 
tentang adanya Pencipta

dan sip at-"ip ot -ii o': iiail" sala rt v ang dipe rdeb'atkan'

dengrn kata kata ' 
'''Iik" seseorane berPendlTl;ttllli

n*:l nili"ii'll'il,iiff illxo'",.' va.s rn er uj uk

kepa.la po"ttnp"t-' Al -As'y'ari tuolg' 
t"*mb'untnhurya' Lihat :

Al,u al- I I asatr t{l:A"t:';;l 
' ii"'i' "t''l'" 

n"r' 1'.i a1l -llqdtl'Alu Alrl

ut zuistr ttu ,t ;)ll'l:il;l R;";*J'l' N4accartrv' s''I' MA'

1) Phil, f "tp'i'#'i"'ti"Jtt'inr"e' 
Revt'outh' t95il' hh'fi-t+

13. AJ-sa.lrsy, .arna rengkapr-rya: Muharrtmad bin Yusut'al

sanusv, t'rti'' Ji" Ai;it; i'i""' 't'*'-*"''trah 
Maliki dalan

bidang likih, J't' :;t;;;'lg ptnaukulrg tett)esar terhadal

Asv'arismc' ai'an*'*ft te"rslbut sesudah Il'tlu'laumat'l

nruricl al-GlrT zJ iiitt:lt' it''nt-tim. tvtadkur' rt1t t:it '' h'I-r4' I)

; ; ;,', 1 . k.rr "il ;"' p "''si-.* 
fu 

, i l;l :il lif ;-"lJ: I l,:i::
;*1":m,:ilffflil*l"l'i 143"it*au' 

Ar Dasuqv' I
Dardir' tbrahim al-l''aqany t*-"f i""u" dari Timur Terrgal'

Nawarvv'r-B;;;;'" l';i; al-Abiclin al-Fatanv (keduan''

dari Asia 't'"";o;i;;;;;; i;""r'"k lagi penulis l'kal' sepe:

tl.A'sra.i r-'i" if,tJr',.',.n;';:ii Al,aui'''t'*"" [rin H Ali' d

F{.Masran n"ii.'ri'' x";i;;;;; e'ri llulu Sungai l:tara )'

14. Ibid., hh':12-35'

15. Lihat: Al-Asy'ari' op cif ''hh' 15-23'

16. Aliran Muktazilah trerpendapat,bahrva Alquran itu adr''

makhluk, x"'""t'ntr ii" f"t'ait" (lreoermulaan)' Muktazr

menol ak p"''' J 
"p 

u t v arls rnenvata 
:U}^HrL# tll; .

?:1'il1ffi1:'::ii':;;"""j,"!?,,{t;";d"p"\"'"'*Iirik'
iluhu,rgan a""g^ttT"ilah Muktazilah metrolak adatrya . :

Tuhan, n"' "'15 
-'.tt^plio^t-iuhan pusti qadim' Tok''

ada bet.,erapa yang qadim. Karena itY 
t":t"k.11::.1't', "'

IvI r t' o t I t tlt i I u I t( gol ongan vang menol ak adanva sipat'1't: -
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Abu al-Huzayil al- 'Allaf (w.228 H.), tokoh yang dianggap
pendiri hakiki aliran Muktazilah mengatakan bahs'a
Alquran adalah makhluk yang diciptakan Tuhan pada Luh
Mahfuzh, kemudian diturunkan-Nya kepada Muhammad
SAW. Lihat : Ibrahim Madkur, op.cit., hh.40-41.

Teori atom yang berasal dari Demokritus, seorallfl filosr,f
Yunani, digunakan pertama kali ke dalam Kalam oleh Alrrr
al-Iluzayil al- 'Allaf (.w.228 H.), tokoh Muktazilah. Ke
mudian oleh Al-Aslary dan Al-Baqilany (w.4t)3 II. r dikerrr
bangkan dalam Ast'arisme. Menurut mereka Tuhar-r selrrlLr
mencipta seti ap saat dengan mengharrcurkan se'juntl:rlr
atom dan menciptakan sejumlah atom yang baru. Lihrrt:
Ibrahim Madkur, op.cit., hh.3ft; 51; 'Abd al-li.ahm;rrr
Badawy, Mud.zoltib ol [slam.iyyrrr, Dar al-'Ilm lial-Malavir,
Bairut, 1971, ,IuzI, hh.182-84; dan Muhammad al-l)asur1
Hqsyiyult al-Dosu.qv 'Alu (Jm.m al-Bqrcthin.,'Aush l,iri 'Al,11

Allah al-Tamimy, Surabaya, tt. h.g9.

Ibrahini Madkur menjelaskan meskipun gokrngan Sirlirl
menolak filsafat, tetapi tak terelakkan juga mereka menli-
gunakan unsurunsur filsafat. Antara lain dikernuka
kannya: mereka membedakan antara zat dan sifat, zat darr
nama,sifat zat dan sifat aktif, perkataan nafsi (dalarn dilr,
dan kata-kata perintah dan larangan. Lihat : Ibrahim Mar{
kur', op. cit., h. 32.

Lihat: H.Munawwar Chalil, Kelen.gkopon To,ri hlt No bi Lf rt
Itummad SAW, Bulan Bintang, 1957, cet. III, b.226.
Sepakat para sejarawAn Islam trahwa ayat Aklurarl yiirrfl
pertama diturunkan kepada Nabi Muhammad SA\A/ ialalr
Surah Al-'Alaq ayat 1- 5. f)alam kandungan ayat-a._vaL telst.
but antara lain dijelaskan bahwa Allah adalah Maha perr.
cipta, Yang Menciptakan manusia, Yang Maha pemuralr,
Yang Mengajar manusia apa yang tidak diketahuinva
Dalam irasil penelitian penulis tentang unsur-unsur filsaf ,r
dalam kitab Siraj al-Mubtadi'in karyaH.As.y'ari bin H.Su

18.

t9.
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iman dan Is
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25.

umat karena disajikan sesuai dengan profesi yang mereka
geluti setiap hari.

Sayed Jamaluddin Al-Afghani adalah seorang modernis Is-
lam yang pertama kali menolak Darwinisme. Dan banyak
lagi respo yang lain dari dunia Arab (Islam) sebagaiamana
ditulis oleh Adel A.Ziadat, Western Science in the Aro.b
World - Tlrc Impctct of Darutini.sm, 1860-1980, Macmillan
Press, London, 1986. Lihat : Pervez lloodbhoy, Islent Antl
Scierrcr; (Religiotts Orthodoxy ctncl the [Juttle lor R<rtioanlitt,t.
Zed Rooks Ltd, London and New Yersev,lggl ,pp.47- 4g.

Me-ngenai ateisme yang dikernukakan Marxisme dan I.lk-
sistensialisme, lihat: Louis Leah.y, Aliron.Alirrrrt R,tsttt,
Aleisnte Tirtjouun Kritis, Kanisit,ts dan ()unung
Mulia,Yogvakarta dan .Iakarta, 1985, l-rh.l-r8-l I 5.

'l'eori "bigbar-rg" (ledakan besar) yang telah dibuktikan
dalam teorema singularitas oleh R.Penrose dan S.W.IIawk-
ing t1970), membuktikan bahwa alam semesta ini mem-
pun.vai permulaan (temporal.); dan dengan "big crunch", di
mana alam semesta menuju kepada suatu titik kemliali
dalam model alam semesta tertutup, membuktikan bahwa
alam irri semesta ini nanti trisa akan berakhir (fana). Lihat
: Fredd.l' P.Zen, "Tinjauan Rasional dari Sudut parrdang
Fisika'l'eoritik", dalam Fredd_v P.Zen dar-r Nurcholish Macl-
jtd, Kc,,sntologi Ruru, Religitrsittts Bant. Seri KKA ke I I 5/Ta-
hun XI/1998. hh.f{-9.

Lihat : Nurcholish Madjid, "Pandangan Keagamaan 'I'er.-
hadap Teori Evolusi : Tinjauan Dari Sudut Semiotika Is-
lam", Nlakalah dalam Sentinur LIPI IAIN ICMI,.Takarta,
1B- 12- 1996.

l,ihat ; Louis l,eahy, o1t.cit., hh.6g-75: dan Theo Hij[iers,
Mctrtusicr Merrt'ari AIlah - Sutttu Fitsulhl Ketriltrrnuri, Kani-
sius, Yogyakarta, 1982, h.168.

l,ilrat : H.M.Rasjidi, F'ilsalot Agumo, Bulan Bint.ang,
.lakart,a. cet.IV, 1 978, hh.?7-82.
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31. Al-Gh Azalr) "Faishal al-Tafriqah" dalam AL'Qushur aL

' Aw uli,M uktaulti ei-i ""Jv'n'r""i'' 
I 9? 0'Juz II' h' 1 44'

32. Sved Ameer Ali' seorang mo-dernis India' menilai karva-

karvaKalam;;';;i"*"?"u"ro*ti-ctt""risangatfbrmal-
istik,danAlG*#;;i;'"i^r'u"tt'""ii'n"*berikanidealisme
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re s ak a n 
",.,. 

u, f,'u t?-";";;-;""S"it sme. Lih at : Sv e d Am eer

AIi,'l'he spi'ii ;T il;; iel'31'-i- 
ea'uivvat-i Delli' Delni

India, 19?8, ; ft9iJ; l'nvt'u"aott*a' Detteloprnent r't1

M u s l i n r' f h"'";; ; ;' j uri sp r u'1"'"n u 
"d' 

C orts t i tut i or to l T h eo r t'

( )eor ge R""tl;'f;;''?';ij,#' il;; i B'n ud* "v 
House' l'on

dnn, 1903, PP'241-42'

i-ti]. Llntuk lebih memahami dan memperdalam' kosepsi ai

G l.r rt z al i tentang struktur t"of u gi l"i u* y uttg dikemukaka r
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I. Bio Data I

Nama l,engkaP
TemPat/tgl' lahir

Agama
Alamat

Kel u<trga :

l. lsteri
2. Anak

Orutrg'l'rtrt :

l. Ayah
2. Ibu
i1 Saudara

Prof. DR. H. M'Zurkani'l ahja

Palimbangan Amuntai /

15.luni 1941

Islam
il. Morgo".ri BIok A No'2 Rf 4

Kertak HanYar I Kec Kertak

FIanyar.

t{i. Badi'ah Ma'ruf' S'Ag'

l. Elvina FitriYani
2. Yusrina HidaYati
3. Roslina HaYati
4. Khalisah Artati
5. Ahmad Zaki Fuadi

FI. YatrYa talm'l
FIi. tncil talm'l
t.II.SufYon Suri lalm t

2. t{;.St. Asviah
3. lI l{aderami (alm')

4. tI.Abdul Wahid

il. Penditlikan
l sekr;lah Rak.vat Negt'ri rsRN r Palinrttangan' 195:l

') Po.u Sendi IMf r*"ft.'i il'' P^li*b'ngan' l1)54

', Fliillii;; I'i;il^f i"lam'Amuntai' re'e
-i 'pitfur t."ix^p 6'T;h;;' Baniarmasin' le6'l

ii Sarjana Muda f^X' Uln"T"aii" tatX Antasari rli Amtr

o AlTrno Lengkap Fak Ushuludclin ('Jur' f)akn'ah t'IAIN S'-

K;ili;s^' YolYak"'ta le?o
7 Fakultas Pasca ffi;;;'i-z aon S-:l) IAIN Svarif tildat-

lah..lakarta, 1987'
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I)osen,/Tenaga Pengajar pada Fakultas Llshulutl,lirr IAIN-
Antasari, Amuntai, ( 1978-1979).
Dosen,/Tenaga Pengajar (LB.t pada FakulLas Tarbivah ll,\Kl {i\.
Amuntai, (1978-1979).

8. Dosen'/Tenaga Penga.jar pada Fakultas tlshuluddin lAlt'r-
Antasari, ( 1 980-sekarang).

9. Dosen'/Tenaga Penga.;ar(LBr pada Fakultas Tarbiyalr IAIN
Antasari, Samarinda, ( 1988-sekarang;.

l(j Dosen/'l'enasa Pengajar (LB) pada STIA RAKI{A, Arrrrrntiri.
{ 1988- sekarang).

JabaLan

Di Lemba.ga Pe ndidikan Pemerintahan

1. Wai<ii Kepaia Sekolah PGA 6 Th. RAKI{A, Amuntai. (10(,il
1967 r.

2. Kepaln Seksi Pergrruan Agama pada Bidang Penrlirlikan
Agama Kanivil Departemen Agama Prop. Kalimantan Sela
tan. Banjarrnasin. (1973- 1977).

iJ I)ekan Fak. Tarbivah RAKI{A, Amuntai, t1978-lf}80r

tv.

].
2.
J.

4.
l--r

nt.

V.
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;$ffi:ils*.'fiI,H"
.. ln"njk"tu R'ektor II IAIN

sekarang)'

Ushuluddin IAIN Antasari' Baniar-

IAIN Antasari' Banjarmasin' (1989-

Antasari, Banjarmasin' ( 1993'

[)i orgo'ntsast dan lain'lat'n:

l. Ketua Lembaga Sosial Desa (LSD) Palimbangan' 
(1961-

1963).

'ffi'N
c K-otrra Pengufus

; ffi*';;:il*, '"*;4p;,i""::H:;[.:,',^ I :T-"
. 

r:il*'Yil:'T' -,?l:*mu#,uf$liiit ii:il1,'q Ketua Tantrdz:
Pr,'t'insi Kalimt

rtt Antisota Dewan t,afjrl- rr rrrr v'

l, t*l* i:ff;{""-* iffi i{* i''iffi ;i: 
: ::'

'- ii,,li,'"t:i"'',t?l;Jli,T"f;r'." rk I Kalimanran s"la.

l:t Anggota P\ent1.,|:'"HXIX: ,.. -, , r,..,

' I h**'*i":5,f'*HFr-ffiiiilffiT; : ::l :" 
"

I ir. Sekretaris Sr

separang). n r -- Lrl*rnrrflAo Peminat llmu Ilstrri]
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VI. Karya llmiah

Buhu yung d.iterbitkarL :

1. "Asal-Usul Thoreqat Qadiriyyah Naqsabandiyyah Dan
Perkembangannya" dalam Prof.Dr.Harun Nasution (ed.)
Thoriqot Qoclirtyyah Naqsabandiyyah, IAI Al-Mubarakiyah,
Tasikmalaya, 1990

2. Teologi Al-Glnzali Pendehatan Metodol.ogi , Pustaka Pelajar.
Yogaakarta, 1996.

Buktr yong ttdah diterbitkan :

L Asal.'Usul AJiran Kebqtinan, Fak. Ushuluddin. Baniartrtasin.
1980.

2. Pengantar Studi Aliran Kebo.tirnn. Fak. [Tshr"rhrddin, []aniar'-
masin, 1981

3. Pengantar Psikologi Sosltr/. ADIB. Banjarmasin, lfl8L
4. Risal.ah Aliran Keboti non di Indorresia. Fak. I Ishulud,lin. [Jnrr'

jarmasin, 1982"
Ft. Serial. Kepercayaan Mosyarakat Indonesi.a: Ke1<tt,'t'r, I)trrt lirt

Itaringan, Fak. Ushuluddin,Banjarmasin, 1985.

Pen.eli.tian :

I. Potensi. Mudrasult di Kul,inmnturt Selatorr (anggr.rta Tim
Peneliti), BAPPEDA, 1974.

2. Pemiki.ran-Pemikiran KeaganLoan Syeh.h Mu lton tntad Arsyad.
Al-Banjari, (anggota Tim Peneliti), IAIN Antasari. 1989.

3. Faktor-Faktor Penyebab Sedihttrtya Calon Maltasiswo Baru
Fak. Ushuluddin, (ketua Tim Peneliti),IAIN Antasari, 1990.

4. Transkripsi dan Anotasi Kitab Sabil al-Multadi.n., (anggota
Tim Peneliti), IAIN Antasari, 1992.

5. Unsu.r-(Insur Filsalat Dalam Kitab Siraj al-Mublod.i'i rt harya
H.Asy'ari S u.laiman, IAIN Antasari, 1996.

Karya llmiah Syarat Kesarjan.aan :

1. Serui Sebagai Media Dakwah (Risalah Sarjana Muda), 1965.
2. Dakwah Di Barito Selatan (Skripsi Sarjana Lengkap), 1970.
3. Metode Pemihiran Abu Hamid AI-Glruzali Dalam Teologi Is

lom (Disertasi Doktor), 1987.

Makalah Diskusi lSeminar :

l. Qodariyah (Pemuka - Pemuka Don ArianLrt Dasur'), Seminar
Kelas, SPS, 1981.

2. Pythagoras, Seminar Kelas, SPS, 1981
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3. Altran-Nirart: Barat,Islam Dan Nus.ioualisme (Studt Terttatrg

Kerogamon ui'"' i'ij"'ii"{"''')' "" ai Tu rh i )' Seminar Ke las'

sPS. 198r. ^ ,- D^-.jrr--,,r Qo-'
4 sir savid.Ahmad.Khan(selarah Htchtp Dan Penuhiran)' semt-

nar Kelas, SPS, 1982'

5. 'Abdtil Karim eiJa rF:Lp'y!:^!ic!up Dan Konsepsi Insan

iimitl.Seminar Kelas' SPS' lglJz' D.,-.^.^- r..)nnout
€, ;7;;'tuiii E;; P;;:;,)"i iji't Istant Dan Bangsa Indonestu

,S"minur Kelas, SPS, 1982'
7 Pal irrtba,,gart tA:g'a''i" Oi Ppdesuctrr Kal imurtttut Sel rttart

S"minar Kelas' SPS' 1982 L'^r' I I. I.,,l'
8. z{sy'orisnte Dart i)'}'iii"ii'"e' Diskusi Dosen' !'ak' tls}ruluti

, {A';:'T11 NA::'JI 
liil'ff{' J lf 'ffi lii f.,if i ft 'd: 

n'l 8't tt o t',' !
!)art '\lttt'ttt', ( )::ast llmlan' raK'(rbrruru't"j;l ^". ;

t,, i'ii,, r,'''ijr'r',,' x"ii'i i"t''' si"'l' Te n t-.,rn .Al i r arl P a rv o r r cr s
' ' ',-u.rai,,tr),,. Ot""i ii*ion' r'"t' tishuluddin' 1984'

ll J),'rrperrrr,,, Kt,it',ii"l"'t;';j;';;'Aiq'i'""'' Semiuar Kelas' P'r.''

Sal'lana. 1984. .:,.,.r,,,,, If,,rrtt,strtrlr Tt,ttl,:
l'J.l)trttt'tr l)tttr-tstr Ktx:tl Di I)unia lsltrnt Barnt (sttrrli Tttrlt

i.']t:tttl,t D,', "t"g'i'ii'"i"i;iit' 
l't"'" K"''""*rtrr Islorrr)' Senrir.

he'las. l)a.t a Satlana l9R'l
l:J K('/ .t.J(t(ttt s{Ll(LIt'"i;;7";:'"' A'ol-[isrr/ ' Kcrt'alrturr l]<rrt K''i"

t tit(!tt'Serninar Ktll"', Pasca Sarjana' 198'1

l 1 S,'lrrlrrtsr,,,r. S"ttl^"t: K;i;"' Paie* Sariana' l9l{'tr

1i, !'t<rrltv,r S'"'i)'i'"t'i""'" ii'Lltrr, Tuf'sir A/ Qrr.orr' S+''rr:

K,'lr-. Itas'''t Satjana' l9R{
it:. I )trt R,,,,1, f !r,iJti',"'i,';;,y,;e P: ::'.:'t' t'rtttsilt s't':trtl I')l:"t'
' '{)i,,1,r,,', 

I.slurtt,seminar Kelas' l9lt''r' , ^ v-.....:.,,,/, (.,n,
l', {l,tttrs Rt,t,," f"t'7"]i'i')t" iil""'tn A'vut A'yut KatttttvtLlt ' St'nrr

li,'14.. i'asca Sariana' l9R5'
lv Kitr,tht,'t,'/'r4 s';i; ';"'" i""'g Borhel'thtt,g f)i Ntrsnrrft,'l''r 1

k,' l7 tlttri /q' ();';"i'ii*iohlFitk"lt's t'shuluddin' l98ir

l(t.'l'tstt R,,,,t, It'i'il1'f;"1"':''r Kltrt<trr rS<rttr Kn'1itrtt '\f"t''
ilrtl trrn f ,,,,, lt""i"i 

'ii'i1t'ii"""t 
Sentitrat'l:rs' Pasca S'rr

,,, |:l;; ',tt r Isltttiti : Kt'tt*op N''g(lt'u Jsl rtrrt 'semirtat Kelrr-' I

Sariana, 1985' , L D-.r, I^L-.i 't.,.F .

' t 1 . 11t t it r I' i,'' t st t k I r t t el eh t r t al M u sl-t r tr r Sebuah Refkleksi'[er]-

Avar 190-191 ;iiff;^"'"ill*""i' (rendekirvan Muslim :

iarmasin, l98l{' ,n..-..-.'L'.
. ).)''rl u t r pt, t t trl AI I ut)t I)e t tgttr r Al Asn ta' Al' ll t r t r t t r, Kha zanah )'
"- i";;; 1988, IAtN Antasari' l98r{'
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23.Beberupa Cotatan Sekitar Etos Kerja Mosyarakat
Kalimantan Selatan., C)rasi Ilmiah,IAIN Antasari,
masin, 1988.

24.Nt/ct-Ntlol Tladtsi Ketslaman Dan Posisinya Dolam

Islant Dt
Banjar-

Pentban -

gunan, Seminar, PMII, Banajarbanr, 1988.
25-Kestapan Dan Perilalztr Gene.rasi Muda Muslim Dq,lam Mert,u-

ludkan Kemajuan Islam Drtinjau Darr, Syar-tat Is-
1onr.Diskusi,Angkatan Muda Mesjid Baitul Hikmah, Banjar-
masin, 1990.

26 Strata Pengujian. 'fasawuf' Dalam Konsepst. Abu Hanud AJ-
Glxtzali, Orasi llmiah. STID Moralita, Banjarbaru, 1990.

27.Wariso.n. Budayo. Agam.a Dan Kepercdvacln Terlru<*tp Tulnn,
Yang Maha E.srr, Kongres Kebudayaan IV..Iakarta, lggl.

28.Ide Pernbahuruan Nu.rclrcIislt Madlid, Diskusi, ttMI. Banjar-
masin, 1992.

29 BaItasu Bart jar Arkurs Dalam Kttu.b Sabil,al Mu.h.tulin. l)iskusi
Panel Bahasa Banjar,tJniversitas [,ambung Mangkurat, Ban-
iarmasin. 1992.

!l0.Hubungan Antara Syariot [)ertgun. Kehidupan Sptttual.itas
(Torekat). Seminar Nasional Arah PerkembAngan Spiritual-
isme Islam Pasca lModern Dalanr Memasuki Abad XXI, IAIN
Sumut, Medan. 1993.

ill Syariut, Sz/isnre Dan Tar+,lzo.t (Refleksi'I'erlrad.up Bebentltn
Kasus Di Koltnmrtun Selotrttr),Seminar Nilai Tasawuf f)alam
Abad Modern. IAIN Antasnri, Banjarmasin, 1993.

ll2. Ko r sep si Ag<t rn a I sl.am Te nt a ng Pe n Lbi.n,o<trt Kea rt nrur.n Dctrt
Ketcrtiba n Masyorokol,,Seminar Peranan Lllama f)an'lokoh-
Tokoh Agama Dalam Kamtitrmas, POLDA Kalselteng, Baniar-
masin. 199-1.

llil. Per tgert t bongen Kr t ol i tas S u rtr bpr [)u.yo Mutttt sta Du l.an t Part.
rtarrSlttrt Islan, Seminar Peningkatnn SDM, DPD GOI.KAR
'fk. I, Banjarmasin, 1994.

'.J1 Isl.orrt Dt Kali.ntan /crr, Masukan dalam Ensiklopedia Se.;arah
Dan Kebudayaan Melayu, Dervan Bahasa l)an l\rstaka. Ma-
lnysia,1994.
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\ril Pengha rgaan/'landa'Jasa

I Peserta Terlraik ldalam Kursus K^,tl:'t 1415v21'x[lrt rKKl'

Neseri Khusus' i#"K;;;;l i""Jialtnn Masvarakat

l{ S.U.. Amuntai' 1959'

2 Sariana Telaclan ii"f^ftuft^* Ushuluddin IAIN Sunan

iaga. rlari Dekan i;k iiJyi"aa'i' vug'"karta' 1970'

3. 
-Pesefla Terbaik iT^f^*'Si"di Purn'i'sariana (SPSr l)

Dosen IAIN selunl;i;;;;;.i;' a'Jx^t"" Vil t' dari Penr "

, [itxiil*'Hftx 5:rHli;; ;;qffilt*??3'".id"n R"1

Indinesia, 1996'
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